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Makalah ini menjabarkan perkembangan dan perubahan huruf Tionghoa yang unik. Bentuk huruf 
Tionghoayang paling awal ditemukan pada zaman akhir dinasti Shang 殷商 yang dinamakan huruf 
jiǎgǔwén 甲骨文. Huruf jiǎgǔwén 甲骨文 ini ditulis pada kulit tempurung kura-kura, dan kemudian 
mengalami perkembangan dan menjadi bentuk huruf yang dinamakan jīnwén 金文 pada awal dinasti 
Zhou 周, ditulis pada tembaga dengan kuas berbulu sehingga bentuknya alamiah dan lebih rapi. Pada 
zaman dinasti Qín 秦, huruf Tionghoa mengalami perubahan menjadi bentuk huruf yang dinamakan 
dàzhuàn大篆, ditulis pada batu berbentuk tambur dan bentuk hurufnya lebih rapi. Setelah dinasti Qin 
mempersatukan negara Tiongkok saat itu, menghapuskan jenis-jenis huruf Tionghoa dari enam negara 
zaman sebelumnya, sehingga terbentuklah bentuk huruf Tionghoa yang dinamakan xiǎozhuàn 小篆, 
menjadi awal terjadinya standardisasi huruf Tionghoa. Pada era dinasti Hàn汉 huruf xiǎozhuàn小篆 ini 
mengalami perubahan bentuk lagi menjadi huruf yang dinamakan lìshū 隶书 yang ditulis berdasarkan 
guratan, sehingga memiliki jenis guratan seperti huruf Tionghoa yang digunakan sekarang. Huruf 
Tionghoa terus mengalami proses penyesuaian terhadap politik masyarakat, Huruf Tionghoa bentuk yang 
disederhanakan yang sekarang digunakanpun oleh negara Tiongkok masih mendapat banyak kritikan oleh 
rakyat Taiwan yang menghendaki bentuk huruf Tiongkok tanpa penyederhanaan. 
 
Kata kunci: Huruf Tionghoa    bentuk     perkembangan 
 
Pendahuluan 
 Telah diketahui oleh umum bahwa huruf Tionghoa banyak mengandung filosofi. Tidak lengkap 
rasanya bila seseorang belajar bahasa Tionghoa tanpa mempelajari huruf Tionghoanya. Untuk itu saya 
akan berbagi ilmu pengetahuan tentang awal bentuk huruf Tionghoa, dan bagaimana perkembangan 
selanjutnya hingga terciptanya huruf Tionghoa yang digunakan oleh negara Tiongkok sekarang ini. 
Sampai saat kinipun masih terdapat kontroversi antara negara Tiongkok dengan negara Taiwan mengenai 
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penyederhanaan sebagian besar huruf Tionghoa oleh pemerintah Tiongkok. Banyak rakyat Taiwan yang 
tidak setuju disederhanakannya huruf Tionghoa, karena menghilangkan makna filosofi nenek moyang 
mereka. Untuk itu makalah ini akan membicarakan bentuk-bentuk huruf awal terciptanya huruf Tionghoa 
hingga terbentuk huruf Tionghoa yang sekarang digunakan oleh manusia yang berbahasa Tionghoa di 
seluruh dunia. 
 Huruf sebuah bahasa dibedakan menjadi dua jenis, huruf yang menyatakan bunyi dan huruf yang 
menyatakan makna. Huruf yang menyatakan bunyi menggunakan alfabet untuk menulisnya. Huruf yang 
ditulis dengan alfabet menurut Qìng, Wénzhōng (1986:245) masih dibedakan menjadi huruf morfem dan 
huruf suku kata, seperti huruf Inggris, Rusia, Arab, Perancis merupakan huruf-huruf morfem. Sementara 
huruf Jepang merupakan huruf suku kata. Huruf yang menyatakan makna menrupakan huruf 
menggunakan lambang bentuk tertentu untuk menunjukkan kata atau morfem. Huruf petunjuk makna ini 
di antaranya adalah huruf Tionghoa, Mesir Kuno, Amerika Kuno, Maya di benua Amerika Tengah (Xíng, 
Fúyì dan Wàng, Guóshèng, 2009:25). Huruf-huruf Mesir kuno, Mesopotamia, dan Maya sudah punah 
semuanya, tinggalah huruf Tionghoa yang hingga kini masih bertahan bahkan makin populer di seluruh 
dunia.Huruf Tionghoa sangat banyak total berjumlah 60000 kata, di antaranya yang sering digunakan 
berjumlah 6000 kata (Rén, Qǐliàng, 2005:131) 
Bentuk Huruf Tionghoa yang pertama kali ditemukan adalah bentuk huruf yang dinamakan 
jiǎgǔwén 甲骨文 , kemudian mengalami perubahan secara bertahap sehingga terbentuknya huruf 
Tionghoa yang sekarang digunakan oleh rakyat Tiongkok dan seluruh orang yang mempelajari bahasa 
Tionghoa. Adanya perubahan bentuk yang menyesuaikan gejala masyarakat pengguna bahasa itu, 
mengakibatkan huruf bahasa Tionghoa dapat tetap bertahan dan semakin populer di seluruh dunia. 
 
Keunikan Jenis Bentuk Huruf Tionghoa 
 Huruf Tionghoa menggunakan satu lambang untuk menyatakan satu suku kata. Bahasa Tionghoa 
bukanlah bahasa yang memiliki perubahan struktur waktu (tenses) berdasarkan waktu. Perubahan struktur 
tidak didasarkan pada perubahan morfem. Sementara bahasa yang menggunakan alfabet menggunakan 
morfem untuk menunjukkan perubahan struktur waktu (tenses). Huruf Tionghoa merupakan perpaduan 
antara bentuk-bunyi-makna. Satu huruf Tionghoa mewakili satu morfem, jadi menggabungkan bentuk 
huruf, bunyi huruf, makna huruf menjadi satu kesatuan (Xíng, Gōngwǎn, 2009:428; Qián, Nàiróng, 
1995:6; Gāo, Gèngshēng，2002:3). Menurut Gāo(2002:11) sebenarnya bentuk huruf Tionghoa 
selain bentuk huruf yang sudah diakui pemerintahan, masih ada huruf-huruf yang digunakan oleh 
rakyat Tiongkok sebagai pendukung saja. Bentuk huruf yang diakui berdasarkan urutan 
perkembangan zaman dibedakan menjadi jiǎgǔwén甲骨文jīnwén金文zhuànshū篆书（dàzhuàn
大篆 dan xiǎozhuàn 小篆）lìshū 隶书kǎaishū 楷书. Sementara bentuki huruf yang tidak diakui 
pemerintah tetapi tetap digunakan oleh rakyat adalah bentuk huruf yang dinamakan cǎoshū草书, xíngshū
行书, niǎoshū鸟书, chóngshū虫书. Huruf-huruf yang tidak resmi ini sering dijumpai dalam penulisan 
surat kontrak, kaligrafi, catatan pembukuan misalnya. 
 
 
        Jiǎgǔwén        jīnwén    zhuàn kecil   lìshū     kǎaishū 
 
Gambar 1 Bentuk huruf Tionghoa sesuai perubahan zaman 
  
Bentuk huruf Tionghoa Jiǎgǔwén甲骨文, merupakan huruf yang ditulis di atas tempurung kura-
kura dan tulang binatang Huruf ini merupakan bentuk huruf pada era dinasti Shāng 商 , ditemukan 
pertama kali oleh seorang intelektuil bernama Wáng Yìróng王懿荣 pada tahun 1899 di propinsi Hénán 
ānyáng河南安阳, yang dahulu merupakan ibu kota dinasti Shāng商 akhir. Rakyat di kota ini saat itu 
sering menemukan huruf-huruf aneh yang diukir pada tempurung kura-kura dan tulang binatang. Oleh 
3 
 
karena rakyat saat itu belum mengenal huruf, menjual tempurung kura-kura dan tulang binatang pada 
toko obat sebagai bahan obat. Wáng Yìróng王懿荣 membelinya dari toko obat, setelah diteliti ternyata 
merupakan huruf Tionghoa, yaitu huruf Tionghoa dinasti Shāng 商 pada 3000 tahun lebih yang lalu. 
Jumlah huruf ini total 10 ribu lebih, di antaranya berupa kata tunggal berjumlah 4,500 kata, dan yang 
sudah diakui berjumlah 1,700 kata. Huruf ini merupakan kata-kata pujian ketika sembayang pada dewa-
dewa dan kata-kata untuk mencatat suatu peristiwa. Merupakan huruf yang sudah memiliki bentuk yang 
selaras dan guratannya sudah tertata rapi. Sebenarnya huruf ini bukan huruf yang pertama kali muncul. 
Pada abad 20 tahun 1980-an di kota Xian ditemukan beberapa tempurung kura-kura yang berukiran huruf, 
setelah diteliti ternyata merupakan huruf yang lebih awal daripada huruf jiǎgǔwén甲骨文, yaitu kira-kira 
4000 tahun dari sekarang (Rén, 2005:133). Oleh karena diukir pada tempurung kura-kura bentuk 
guratannya halus ramping, lekukannya pada umumnya berbentuk persegi, bentuk keseluruhannya tidak 
rata besar-kecilnya tidak sama (Huáng, Bóróng dan Liào, Xùdōng, 2005:167). 
 






Gambar 2 Huruf Tionghoa 子 dengan berbagai bentuk menurut zaman 
 
 
Gambar 3 Bentuk huruf jiǎgǔwén甲骨文 
ditulis pada tempurung kura-kura 
 
Pada perkembangan lebih lanjut bentuk huruf jiǎgǔwén甲骨文 mengalami perubahan menjadi 
bentuk huruf Tionghoa yang dinamakan jīnwén金文, yang merupakan perwakilan huruf di zaman dinasti 
Zhōu Barat 西周 (Abad 11 SM- 771M) dan zaman Chūn Qiū 春秋 yang diukir pada prasasti (Gāo, 
2002:14). Selain huruf jīnwén 金文 pada dinasti Zhōu Barat dan zaman Chūn Qiū, masih ditemukan 
huruf ini pada zaman dinasti Shāng商, zaman enam negara (475 SM - 221 SM).  Bentuk huruf ini pada 
zaman dinanti Shāng 商 dan Zhōu 周 semuanya ditulis dengan kuas yang kemudian dicetak pada alat 
terbuat dari tembaga, sehingga bentuknya agak kasar dan gemuk, lebih rapi daripada huruf jiǎgǔwén甲骨
文.  
Pada zaman berikutnya munculah bentuk huruf yang dinamakan zhuànshū篆书, huruf ini masih 
dibedakan bentuk huruf zhuàn besar 大篆 dan zhuàn kecil小篆. Chéng, Yùzhēn (2000:64) mengatakan 
bahwa huruf zhuàn besar 大篆 diukir pada batu berbentuk tambur, merupakan huruf ukiran batu pertama 
di Tiongkok, sehingga merupakan benda pustaka negara Tiongkok. Bentuknya lebih rapi daripada huruf 
jīnwén 金文,  guratannya mirip dengan bentuk huruf berikutnya yaitu bentuk huruf zhuàn kecil 小篆. 
Yang dimaksud dengan bentuk huruf zhuàn kecil小篆 adalah bentuk huruf setelah kaisar  Qín秦始皇
menyatukan enam negara pada tahun 221 SM. Bentuk huruf zhuàn kecil小篆 ini sudah dirapikan sudah 
dilaksanakan standardisasi bentuk huruf, guratannya lebih bulat tidak persegi. 
Tahap selanjutnya terbentuk huruf yang dinamakan lìshū隶书, dibedakan dua macam Qínlì秦隶
dan Hànlì汉隶. Huruf Qínlì秦隶 adalah huruf lìshū隶书 yang dihasilkan pada zaman dinasti Qínlì秦, 
guratan-guratan yang berbentuk busur atau melengkung hilang berubah menjadi bentuk persegi, patah-
patah, sehingga menghilangkan ciri keunikan daripada bentuk huruf klasik Tiongkok. Sementara bentuk 
huruf Hànlì汉隶 merupakan bentuk huruf yang dihasilkan dari perubahan bentuk huruf Qínlì秦隶, sudah 
memiliki guratan huruf modern sekarang yang dinamakan piě 撇 (ノ), nà捺, dengan demikian sudah 
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tidak meninggalkan jejak bentuk dari huruf zhuànshū 篆书. Perkembangan berikutnya muncul bentuk 
huruf kǎaishū楷书, muncul pada akhir dinasti Hàn汉(220 M), dan mencapai puncaknya pada dinasti 
Wèi Jìn魏晋 (220 M – 420 M). Huruf kǎaishū楷书 ini digunakan hingga sekarang, berbentuk persegi, 
bentuk guratannya sudah indah dan menarik (Huáng dan Liào, 2005:167). Setelah negara Tiongkok 
merdeka, demi untuk mengatasi huruf Tionghoa yang guratannya begitu rumit, sehingga sulit diingat, 
mendorong  pemerintah membuat “rancangan penyederhanaan huruf”, dengan demikian huruf Tionghoa  
sekali lagi mengalami perombakan total. Contoh perbedaan huruf guratan rumit  “xiě” 寫 dan guratan 
sederhana 写 yang digunakan sekarang yang bermakna ‘menulis’.  
Mengenai huruf Tionghoa yang tidak resmi tetapi sangat populer dan bernilai seni tinggi 
adalah cǎoshū草书. Huruf cǎoshū草书 dibedakan menjadi tiga macam yaitu zhàngcǎo章草, jīncǎo今
草, dan kuǎngcǎo狂草. Huruf zhàngcǎo章草 adalah bentuk acak-acakan dari huruf lìshū隶书, mencapai 
puncaknya pada zaman dinasti Hàn Timur东汉, guratannya mengandung jenis guratan piě撇, nà捺 yang 
terkandung pada huruf jenis Hànlì汉隶.  Meskipun Huruf cǎoshū 草书 ini guratannya bersambungan 
tetapi setiap hurufnya berdiri sendiri.  Huruf jīncǎo 今草, muncul pada akhir dinasti Hàn, guratannya 
menyambung satu dengan yang lainnya, tidak ada guratan jenis piě撇 (ノ), nà捺. Huruf kuǎngcǎo狂草 
muncul pada dinasti Táng 唐, bentuknya bermacam-macam dan berubah-ubah sulit dikenali, sehingga 
menjadi suatu huruf yang bernilai seni tinggi. Bentuk huruf yang tidak resmi yang lain yaitu xíngshū行书, 
muncul pada akhir dinasti Hàn Timur东汉 dan guratannya mirip dengan huruf kǎaishū楷书. Berikut 




Gambar 4 Bentuk berbagai macam huruf Tionghoa 
 
Pencerminan Keunikan Huruf Tionghoa 
 Keunikan huruf Tionghoa dinyatakan dalam beberapa segi. Sebagai huruf yang menyatakan 
makna, antara bentuk penampilan huruf Tionghoa dan maknanya memiliki hubungan yang sangat erat. 
Pada tahap huruf klasik, cara membentuk huruf Tionghoa dibedakan empat macam, yaitu cara yang 
dinamakan (1) xiàngxíng 象形 ; (2) zhǐshì指事 ; (3) huìyì会意 ; (4) xíngshēng 形声  (Zhāng, 
Dàinián&Fāng Kèlì, 2010:116).  
(1) Cara pembentukan huruf Tionghoa xiàngxíng 象形, adalah dengan megambarkan bentuk luar 
suatu peristiwa atau benda. Misalnya huruf “xiàng象”menonjolkan panjang hidung dari seekor 
gajah; “lú鹿” menonjolkan kedua tanduk dari seekor rusa. 
(2) Cara pembentukan huruf Tionghoa zhǐshì 指事, adalah menggunakan lambang abstrak untuk 
mengungkapkan makna atau posisi benda. Cara (1) ditambah lambang abstrak untuk 
mengungkapkan posisi suatu peristiwa/benda yang sulit digambarkan. misalnya kata “èr 二” 
bermakna ‘dua’, menggunakan lambang abstrak untuk menyatakan angka dua. Cara (2) kata “běn
本” bermakna ‘semula’ berasal dari huruf “mù木“ bermakna ‘ kayu’ ditambahkan garis lurus di 
tengah bawah untuk menyatakan letak akar pohonnya sudah menjadi huruf  “běn本”. 
(3) Cara pembentukan huruf Tionghoa huìyì会意, adalah menggabungkan dua huruf atau lebih untuk 
mennyatakan huruf dengan makna baru. Misalnya huruf  “ xiū 休 ” bermakna ‘istirahat’ 
menggabungkan huruf  “rén人 ( 亻) ”  bersandar pada “kayu”  atau “mù木”; huruf “尘 chén” 
menggabungkan huruf  “xiǎo 小” bermakna ‘kecil’ dan huruf “tǔ 土” bermakna ‘tanah’ akan 
menjadi huruf baru “尘 chén”  yang bermakna ‘debu’. 
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(4) Cara pembentukan huruf Tionghoa xíngshēng 形声 , adalah dengan menggabungkan bagian 
guratan (radikal) yang menyatakan makna dengan bagian huruf yang menyatakan bunyi lafalnya 
yang akan menjadi huruf baru dengan makna baru. Misalnya huruf  “hú湖” bermakna ‘danao’ 
menggunakan radikal shuǐ氵 bermakna ‘air’ dan huruf  “hú胡  sebagai bunyi lafalnya. 
 
Keempat cara di atas yang cara pertama, kedua, dan ketiga tidak menyatakan bunyi 
lafalnya, hanya cara keempat yang menunjukkan bunyi lafalnya. Huruf Tionghoa adalah huruf 
morfem, berarti huruf mencatat satu suku kata, dan satu suku kata sering kali mewakili satu 
morfem. Sebagai contoh kata “yī一” bermakna ‘satu’ mencatat satu suku kata yang menyatakan 
makna ‘yī一’ . Bila dibandingkan dengan huruf bahasa Indonesia adalah berbeda. Alfabet bahasa 
Indonesia diwakili oleh fonem, misalnya kata “buku”  dibentuk oleh empat  fonem [b] [u] [k] [u]  
dan terdiri atas dua suku kata. 
 
Huruf Tionghoa Guratan Rumit  (繁体字) dan Guratan Sederhana (简体字) 
 Negara Tiongkok sangat pandai melihat situasi global, negara tahu bahwa bila ingin bahasa 
Tionghoa dikenal dan poppuler di suluruh dunia, guratan huruf harus disederhanakan. Dengan demikian 
munculah bentuk huruf Tionghoa sekarang yang digunakan dengan guratan lebih sederhana daripada 
huruf Tionghoa yang digunakan sebelum tahun 1959 (Wang. Lu. Fu, 2000:166). Penyederhanan guratan 
yang terjadi pada zaman klasik/kuno, terjadi secara alamiah, tetapi ketika sampai pada era kemerdekaan 
proses penyederhanaan guratan terjadi secara disadari dan diprogramkan. Huruf Tionghoa dengan guratan 
rumit . pada Januari tahun 1956 Dewan Negara Tiongkok resmi mengumumkan “Rancangan 
Penyederhanaan Huruf Tionghoa”, melarang penggunaan huruf  guratan rumit (繁体字). 
 Masalah yang timbul setelah disederhanakan adalah huruf yang sebelumnya tampak jelas berbeda 
setelah disederhanakan guratannya menjadi mirip, misalnya huruf “shè设”  bermakna ‘merencanakan’ 
dengan  huruf  “méi没” bermakna ‘tidak mempunyai’. Selain itu masih ada masalah mengenai sulitnya 
menjelaskan bagian radikal yang membentuk huruf tersebut setelah disederhanakan, misalnya huruf  
“nong 农” bentuk sebelum disederhanakan adalah 農，sehingga mudah menjelaskan bahwa huruf ini 
terdiri atas radikal 曲 dan 辰 . Masih ada lagi kendala yang disebabkan setelah disederhanakan terjadi 
persamaan bunyi yang memiliki makna berbeda, contohnya kata  “gān干”  menggantikan  kata  guratan 
rumit huruf “gān 乾”  yang berbunyi  “ganhuo 干活” ‘bekerja’  dan ganzao  “干燥” ‘kering’. Huruf 
Tionghoa bentuk sederhana sudah digunakan di Singapura, Bangkok, Malaisia dan Indonesia. Sementara 
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